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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  di atas, penulis 

dapat menyimpulkan bahwa:  

1.  Akibat hukum dari membuat wasiat yang merugikan ahli waris Kajian 

di Desa Bainyumulek yang dipraktekkan di Desa Bainyumulek Lombok 

Barat dapat dilihat dari hasil hukum adat dan hasil hukum Islam.  

2. Peraturan yang menimbulkan wasiat untuk mencelakakan ahli waris 

Desa Bainyumulek Kabupaten Lombok Barat akan ditegakkan melalui 

musyawarah dan kesepakatan yang melibatkan seluruh unsur 

pemerintah desa, tokoh agama dan tokoh masyarakat. 

B. Saran 

1. Untuk dapat memperbaiki dan memperbaiki masalah-masalah yang terjadi 

kemudian dalam  proses penyelesaian masalah pembuatan wasiat kepada 

masyarakat Bainyumulek, seperti yang tertuang dalam wasiat dan 

sebagaimana diperbolehkan oleh ahli waris berdasarkan kesepakatan. Luas 

masing-masing bagian dari ahli waris perlu ditegaskan secara rinci, dan 

perjanjian ditandatangani dengan ahli waris dan disaksikan oleh pemerintah 

desa Bainyumulek dan agama-agama.  

2. Masyarakat yang ingin membuat wasiat perlu menghadirkan notaris 

sebagai saksi untuk memenuhi rukun dan syarat  wasiat agar ia dapat 

melakukan apa yang diinginkannya dalam wasiat  sebagai wasiat terakhir 
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dari ahli waris. Memberkati sisanya. Bahkan tidak mewarisi masalah untuk 

dapat membagi keluarganys. 
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